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KEKUATAN PEMUDA PENGHAYAT KEPERCAYAAN

REGULASI YANG SUDAH MENDUKUNG

UU nomor 40 tahun 2009 tentang kepemudaan, UU NO. 23 TAHUN 2006 sompai dengan yang
terakhir PP Nomor 40 Tahun 2019

JUMLAH PENGHAYAT KEPERCAYAAN CUKUP BESAR

Tahun 2017, 11-12 Juta warga penghayat kepercayaan (sumber :

)
PELESTARI BUDAYA / JATI DIRI BANGSA.

Karena masyarakat penghayat kepercayaan berakar dari nenek moyang bangsa nusantara /
Indonesia, sehingga segala macam adat dan budayanya pun sudah pasti berasal dari negri ini
sendiri. Hal ini tetap menjadi ciri khas dari masyarakat penghayat kepercayaan.

TERSEBAR HAMPIR DISELURUH PELOSOK TANAH AIR

Tersebar di 14 Provinsi dan 72 Kabupaten (data tahun 2017 Kemendikbud). Data ini belum termasuk
mereka yang merupakan penghayat perorangan ataupun penghayat yang belum terinventaris oleh
kemendikbud.



https://kebudayaan.kemdikbud.go.id/ditkt/wp-content/uploads/sites/6/2018/09/REKAP-TINGKAT-PUSATok-.pdf

GEMA PAKTI

o Akronim dari Generasi Muda Penghayat Kepercayaan terhadap Tuhan Yang Maha Esa Indonesia

o Merupakan organisasi sayap atau organisasi pendukung Maijelis Luhur Kepercayaan terhadap
Tuhan YME Indonesia (MLKI)

o Bersifat otonom dalam mengurus rumah tangga organisasi-nya sendiri.

o Sebagai wadah berhimpun menjadi satu kesatuan untuk berkembang dan berekspresi bagi para
pemuda dan pemudl penghayat kepercayoon terhnadap Tuhan YME yang ada di Indonesia.
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« Berdiri pada tanggal 24 Oktober 2019 di
Bandung, pada saat Saresehan Nasional
Kepercayaan terhadap Tuhan Yang
Maha Esa dan Musyawarah Nasional
Majelis Luhur Kepercayan terhadap
Tuhan Yang Maha Esa Indonesia (MLKI)

« Struktur Kepengurusan: Presidium,
Sekertaris Jendral & Wakil, Bendahara &
Wakil, serta Departemen-Departemen




LAMBANG

Persatuan Generasi Muda Penghayat Kepercayaan terhadap
Tuhan Yang Maha Esa di Indonesia yang berbudi pekerti luhur
berlandaskan Ketuhanan Yang Maha Esa dan senanfiasa
menjaga nilai spiritual warisan leluhur bangsa.

GEMAPAKT)\

TUJUAN

o Membina kerjasama antar pemuda pemudi seluruh Indonesia, baik sesama penghayat
kepercayaan maupun lintas iman.

o Menjalin komunikasi dan membuka diri dengan lingkungan masyarakat baik didalam maupun
diluar organisasi.

o Melestarikan nilai-nilai luhur spiritual dan budaya bangsa.

o |[kut serta membentuk dan membangun karakter manusia Indonesia seutuhnya di bidang mental-
spiritual yang berjiwa Pancasila.




GEMA PAKTI

o Saat ini, telah terbentuk 1 gema pakti cabang Wilayah di Provinsi Sumatera
Utara pada tanggal 12 Februari 2020 di Medan, Sumatera Utara, saat “Dialog
Pemuda Penghayat” yang difasilitasi oleh Balai Pelestarian Nilai Budaya
(BPNB) Aceh dan DMW MLKI Prov. Sumatera Utara
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KEGIATAN DAN

PERAN SERTA




KEGIATAN GEMA PAKTI

o SOSIALISASI GEMA PAKTI, MLKI DAN PUANHAYATI BERSAMA LAKPESDAM NU KE
DIREKTORAT KEPERCAYAAN TERHADAP TUHAN YANG MAHA ESA DAN MASYARAKAT
ADAT




KEGIATAN GEMA PAKTI

o SOSIALISASI GEMA PAKTI, MLKI DAN PUAN HAYATI
BERSAMA LAKPESDAM NU KE KNPI




KEGIATAN GEMA PAKT

o SOSIALISASI GEMA PAKTI, MLKI,
BERSAMA LAKPESDAM NU KE G

DAN PUANHAYATI

P ANSOR




KEGIATAN GEMA PAKTI

o MENJALIN KERJASAMA ANTAR PEMUDA LINTAS IMAN DALAM KONFRENSI PERS
BERSAMA GP ANSOR, PEMUDA MUHAMMADIYAH, PEMUDA KATOLIK, PERADAH,
GEMABUDHI, GAMKI, GEMA MATHIA'UL ANWAR, GEMAKU DAN IPTI




KEGIATAN GEMA PAKTI

o MENJALIN KERJASAMA DENGAN LEMBAGA PENGGIAT KEDAMAIAN (FESTIVAL
KEBHINEKAAN)




KEGIATAN GEMA PAKTI

o AKTIF MENJALIN KERJASAMA DENGAN LEMBAGA PENGGIAT KEDAMAIAN

(HARMONI INDONESIA)
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KEARIFAN LOKAL & BUDAYA
Menyikapi COVID-19

Tetap melaksanakan kegiatan lbadah, dengan mengikuti himbauan pemerintah.

Vhdoa

BUPATI TOBA o Kegiatan Doa Bersama. Kegiatan Lintas Iman ini dilaksanakan untuk kebaikan
Sl bersama. Turut serta secara serentak memohon kepada Tuhan Yang Maha Esa
agar kiranya bencana ini cepat berlalu

o Sabilulungan (Sareundeuk saigel sabobot sapihanean), konsep gotong royong
budaya saling membantu, bekerja sama. Masa pandemik ini masa dimana
; semua faktor kehidupan dan ekonomi terdampak, tapi jika konsep kearifan
SURAT EDARAN lokal diterapkan sudah pasti kita bisa meminimalisir dampak yang ditimbulkan
| oleh wabah ini

o Menyimpan gentong berisi air didepan rumah, menggambarkan keterbukaan,
keramahan yang sedari dulu masyarakat indonesia sudah menjaga kebersinan

i sebelum masuk rumah, hingga saat ini dalam menyikapi pandemi covid19

e Wntheipy tetap dilakukan oleh masyarakat adat jawa.




o Sawen/tolak bala : ini di tiap daerah pasti ada ciri sawen atau
biasa disebut dengan tolak bala. Rupa dan bentuknya bisa
berbeda-beda tergantung daerah. Terlepas dari mitos fiksi atau
fakta. Adanya sawen/tolak bala ini dalom penerapannya berguna
menjaga faktor psikis kita jika kita mempercayai itu.

o Parmalim, mempunyai lumbung besar (Ugasan Torop). Konsep ini
sangat baik, bersifat gotong royong, dari parmalim, oleh parmalim,
dan untuk parmalim. Hasil panen dikumpulkan, untuk ketahanan

pangan jangka pendek maupun jangka panjang. Gambar: “Ritual Tolak Bala”
Himpunan Kebatinan Rukun Warga

o Budaya agraris, dari dulu negara kita yg subur ini tak pernah ada
masalah dalam sisi pangan. Hal itu dikarenakan nusantara sejak
zaman dahulu memiliki sistem pengolahan pertanian/perkebunan '\ ‘ Gambar : Sawen Sunda
yg sangat tinggi. Mulai dari sistem perhitungan waktu kapan mulai " ) terdiri dari Sang Saka, Padi,
menanam, kapan mulai memanen. Hingga tata cara menanam daun hanjuang, rumput
atau memanen hasil pertanian semua diatur dalom tatanan adat g palias, cabe merah,
yg begitu kompleks, semua menyesuaikan dengan lingkungan dan SEWIEING| [P, SOMTEING

. . : merah, haur koneng, lidi
alam yg berlaku didaerah masing-masing. oohon kawung. =




PERAN SERTA DI MASYARAKAT PADA MASA
PANDEMIK COVID-19

o Sosialisasi pemuda kepercayaan, sekaligus ikut serta dengan pemuda
karangtaruna kampung dalam pembuatan pos COVID-19 (LAMPUNG)




PERAN SERTA DI MASYARAKAT PADA MASA
PANDEMIK COVID-19

o Menjadi relawan penyemprotan di desa. yang bersinergi dengan aparat
kampung yang didanai oleh SMAN 1 SEPUTIH SURABAYA (LAMPUNG,)




PERAN SERTA DI MASYARAKAT PADA
MASA PANDEMIK COVID-19

o Membagikan sembako bagi
warga yang terdampak COVID-
19 (BEKASI)
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PERAN SERTA DI MASYARAKAT PADA
MASA PANDEMIK COVID-19

o Menjadi relawan penyemprotan disinfektan di lingkungan warga dan menjadi relawan
pendata pemudik (GOMBONG, KEBUMEN)




PERAN SER
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MASA PAN

o Penyemprotan disinfektan di 15 Sanggar
Sapta Darma (SURABAYA)

DEMIK COVI
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PERAN SERTA DI MASYARAKAT PADA
MASA PANDEMIK COVID-19

o Pembagian sembako bagi 25 warga
penghayat yang membutuhkan (SURABAYA)




PERAN SERTA DI MASYARAKAT PADA MASA
PANDEMIK COVID-19

o Video ajakan Generasi muda Parmalim kepada
masyarakat untuk #dirumahaja (SUMATERA UTARA)
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